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Abstrak: Artikel ini membahas pendidikan karakter dalam perspekdif Ki
Hadjar Dewantara yang merupakan Bapak Pendidikan Nasional, dan
kaitannya dengan pendidikan Islam. Di dalam pembangunan karakeer
yang dipentingkan adalah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang
tinggi, sesuainya kata dengan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan, jiwa
dedikasi dan selalu berorientasi kepada hari depan dan pembaharuan.
Pembinaan karakter akhlag-ul karitmah harus ditanamkan kepada seluruh
lapisan dan tingkatan masyarakat, mulai dari tingkat atas sampai ke lapisan
bawah. Lapisan atas itu kemudian memberikan teladan yang baik pada
masyarakat dan rakyatnya. Tetapi manakala para pemimpin memberikan
contoh yang buruk, maka akan berlaku pepatah yang menyatakan, “kalau
guru kencing berdiri, murid akan kencing berlari; andai kata guru kencing
berdiri, niscaya murid akan kencing menari-nari.” Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut diatas, tulisan ini bermaksud mencari jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan mendasar berikut: (1) bagaimana pengertian
pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara? (2) bagaimana pengertian
pendidikan agama? (3) bagaimana kaitan pendidikan karakter Ki Hadjar
Dewantara dengan pendidikan Islam? Uraian dari jawaban yang dimaksud
akan menunjukkan secara gamblang bahwa gagasan Ki Hadjar Dewantara
tentang pendidikan karakter seiring dan sejalan dengan pendidikan Islam.
Kata kunci: Pendidikan Karakeer, Pendidikan Islam, Ki Hadjar
Dewantara, Tokoh Pendidikan Indonesia.

Abstrak: This article discusses character education in the perspective of Ki
Hadjar Dewantara who is Father of National Education, and its relation to
Islamic education. What is necessary for constructing the character is
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sincerity, honesty, spirit of humanity, suitability of words and deeds, work
performance, discipline, dedication and spirit. Character building of
akhlig-ul karimah must be imparted to all layers and levels of society, from
top to bottom layer. Then, the top layer gives good examples to the society
and its people. When the leaders have bad examples, so there is a strong
and deep words that state, “if teachers pee with standing up, students will
piss with running; supposing pee standing teachers, pupils will
undoubtedly pee dance.” Based on the problems mentioned above, this
paper intends to find answers to the following fundamental questions: (1)
how is the notion of character education of Ki Hadjar Dewantara? (2) how
is the notion of religious education? (3) how is the relation between Ki
Hadjar Dewantara’s character education and Islamic education?
Description of the answers which are intended to indicate clearly that the
Ki Hadjar Dewantara idea about character education along and in line
with [slamic education.

Keywords: Character Education, Islamic Education, Ki Hadjar Dewantara,
Education Leaders Indonesia.

Pendahuluan

Dewasa ini, timbul kerisauan, kegaluan di sekitar masyarakat dalam
kaiatan perilaku manusia Indonesia yang dianggap telah menyimpang
dari nilai-nilai agama, budaya dan falsafah bangsa. Bahkan, sebagian
masyarakat yang lain berani menjustifikasi bahwa telah terjadi
kerusakan moral yang amat parah pada manusia Indonesia dalam
berbagai strata sosialnya.' Arifin menyatakan bahwa dampak negatif
dari teknologi modern telah menampakkan diri di depan mata kita,
yang pada prinsipnya berkekuatan melemahkan daya mental-spiritual
yang sedang tumbuh dan berkembang dalam berbagai bentuk dan
penampilannya. Kondisi inilah salah satunya yang mengakibatkan
terjadinya berbagai penyimpangan para remaja.’

Secara historis kita mengenal Nabi Muhammad SAW memiliki
sebutan “al-amin” yang berarti “dapat dipercaya”. Orang pertama kali
mengenal Nabi bukan karena ibadahnya semata, tetapi karena
kepribadiannya, perilakunya, karakternya, akhlaknya, tabiatnya yang

" Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter (Jakarta: Prima Pustaka,
2012), 7.

* Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
8.
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baik dan jujur.3 Karena itu adalah sangat tepat, bahwa terutusnya Nabi

juga membawa misi moral untuk membawa umat manusia kepada
akhliq-ul karimah atau karakter yang mulia. Beliau bersabda dalam
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Dari Aba Hurayrah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Bahwasanya aku
diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak (karakeer).”

hadisnya:

Berdasarkan hadis tersebut dapat analisa bahwa terutusnya Nabi
Muhammad SAW sebagai rasul Allah di muka bumi ini, dengan
seluruh jihad dan perjuangan yang dilakukannya, tujuan dan sasarannya
dapat  disimpulkan dalam  perkataan yang pendek, yaitu:
“menyempurnakan akhlak (karakter) yang mulia.” Akhir-akhir ini jika
dilihat lebih jeli lagi dalam kehidupan sehari-hari, terutama setelah
adanya istilah reformasi, maka akan terasa sckali adanya gejala-gejala
kemerosotan moral dengan mulai mengaburkan nilai-nilai karakter dan
akhlak di dalam masyarakat kota terutama, dan kini telah nyata
merambah ke desa. Misalnya kejahatan ekonomi seperti penipuan,
korupsi yang tidak hanya dilakukan oleh pejabat tinggi tetapi sudah
membudaya ke tingkat bawah, pergaulan bebas, pelecchan seksual,
pemerkosaan, kenakalan remaja, tawuran dan sebagainya.

Dalam pendekatan ~ pendidikan agama, maka kepentingan
pendidikan karakter yang dipelopori oleh Ki Hadjar Dewantara sebagai
tokoh pendidikan nasional juga kontribusi yang sangat besar dalam
membentuk kepribadian manusia. Hal ini masih tetap abadi untuk
disimak kembali sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ki Hadjar
Dewantara menyatakan karakter tidak lain adala: “Menyokong
perkembangan hidup anak-anak lahir dan batin, dari sifat kodratinya
menuju ke arah peradaban dalam sifatnya yang umum. Pengajaran ini

> M. Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2003), 22.
“Ibid., 27.
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berlangsung sejak anak-anak hingga dewasa dengan memperhatikan
tingkatan perkembangan jiwanya.’

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab I Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.(’

Di dalam pembangunan karakter yang dipentingkan adalah
keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang tinggi, sesuainya kata
dengan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan, jiwa dedikasi dan selalu
berorientasi kepada hari depan dan pembaharuan.” Pembinaan karakter
akhliq-ul al-karimah harus ditanamkan kepada seluruh lapisan dan
tingkatan masyarakat, mulai dari tingkat atas sampai ke lapisan bawah.
Dari lapisan atas itulah yang pertama wajib memberikan teladan yang
baik pada masyarakat dan rakyatnya. Tetapi manakala para pemimpin
memberikan contoh yang buruk, maka akan berlaku pepatah yang
menyatakan, “kalau guru kencing berdiri, murid akan kencing berlari;
andai kata guru kencing berdiri, niscaya murid akan kencing menari-
nari.”®

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat
ditarik permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: (1)
bagaimana pengertian pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara? (2)
bagaimana pengertian pendidikan agama? (3) bagaimana kaitan

pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara dengan pendidikan Islam?

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau disebut Zbrary
research, yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri
dan menelaah literatur atau sumber-sumber tertulis yang berkaitan

> Ki Hadjar Dewantara, Karya Bagian I Pendidikan (Yogyakarta: MLPTS, 1962), 485.
¢ Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), 4.

7 Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT Al-Ma’arif, 2006), 48.

8 Ibid., 51.
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dengan pokok bahasan (penelitian yang difokuskan kepada bahan-
bahan pustaka).’

Dalam penelitian ini, sifat penelitian yang digunakan adalah
sebagaimana berikut. Pertama, kajian isi (content analysis). Content
analysis (kajian isi) adalah suatu metode untuk mengungkapkan isi
pemikiran tokoh yang diteliti. Soedjono memberikan definisi content
analysis, ia usaha untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang
menggambarkan situasi penulis dan masyarakat pada wakeu ditulis.”
Analisis isi (content analysis), atau disebut juga analisis dokumen yang
mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti, sechingga dapat
diperoleh gambaran tentang kelebihan dan kekurangannya.'" Analisis isi
dokumen ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin
baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil
penelitian."

Kedua,  deskriptif.  Deskriptif ~ adalah  penelitian  yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala
atau kelompok tertentu. Jadi penelitian deskriptif tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa

> Penelitian

adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.'
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek, apakah orang atau
segala sesuatu yang terkait dengan variabel yang dijelaskan dengan kata-
kata.™

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode

dokumentasi. Dokumen adalah catatan yang sudah berlalu. Dokumen

? Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakatek (Jakarta: Bina
Aksara, 1993), 13.

' Soedjono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 14

" Sanapiah Finansial, Metode Penelitian dan Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), 119.

"2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2010), 81; Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan, 46.

" Samsul Hudah, Konsep Pendidikan Islam Menurut al-Ghazali dan Hasyim Asyari
(Skripsi—Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum (Unipdu) Jombang, 2011), 94.

" Sukmadinata, MetodePenelitian Pendidikan, 81.
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bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
sc:seorang.15 Sedang analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
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